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Abstract   
In the daily life of the Indonesian people, a penghulu plays a role in accordance 
with the way the word is understood by the community in which he lives.  In 
West Sumatra, a penghulu is the head of the nagari.  In Riau, he has a status equal 
to that of a head of a village.  In Java, he has an authority in all administrative 
matters of religion.  This paper discusses the meaning of penghulu as depicted 
in old manuscripts written by the natives.  Based on a research on these native 
manuscripts, it can be concluded that a penghulu plays the roles of both a 
bureaucrat and a Muslim leader.
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Ketika melakukan penelitian sejarah tentang penghulu di Jawa1, saya 
mengalami sedikit kesulitan dalam memperoleh gambaran dan citra pejabat 
agama ini menurut kacamata pandang orang Jawa sendiri. Beberapa karya 
tulis yang dibuat oleh ilmuwan dan pejabat Belanda dapat ditemukan 
dengan mudah, baik dalam bentuk artikel ilmiah, buku, maupun disertasi. 
Perhatian yang relatif tinggi diberikan oleh Belanda kepada penghulu ini 
dapat dimengerti karena penghulu merupakan jabatan keagamaan pribumi 
yang mempunyai pengaruh kuat terhadap pelaksanaan agama Islam dan 
hukum Islam pada masyarakat pribumi dan cukup ditaati. Seperti biasa, sekali 
sesuatu dipandang mempunyai pengaruh luas dalam masyarakat, perhatian 
kolonial pun dicurahkan kepadanya. 
Istilah penghulu dalam dunia Melayu mempunyai makna ‘yang berada di 
atas’ atau ‘pemimpin’. Di Sumatra Barat, penghulu adalah kepala nagari dan 
di Riau setingkat dengan kepala desa. Yang dimaksud penghulu di sini adalah 
‘nama jabatan keagamaan Islam di Jawa, baik di lingkungan kerajaan yang 
1 Hasil penelitian telah diterbitkan oleh INIS, Jakarta–Leiden, 2001 dengan judul Caught 
Between Three Fires, The Javanese Pangulu under the Dutch Colonial Administration 1882– 1942.
